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A. Sifat Fisis Kayu Nilai rata-rata
berat jenis (BJ) kayu jati yang diteliti
dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel
2 dapat diketahui bahwa berat jenis
tertinggi terdapat pada jati super dari
Lampung (0,65) diikuti berturut-turut
jati super dari Kutai (0,58), jati lokal
Kutai (0,58), jati super Bengkulu
(0,57), jati super Sulawesi (0,57), jati
lokal Binjai (0,57), jati lokal
Palembang (0,56), jati super Parung
(0,56), jati lokal Lampung (0,56), jati
super Binjai (0,54), jati super
Palembang (0,51) dan terendah jati
lokal dari Sulawesi (0,49).

Tabel 2. Nilai rata-rata berat jenis kayu jati yang diteliti

Table 2. Average of specific gravity of teak wood tested

A?;Li???gf Ka&gﬂﬁ;gﬁijgrm ¢ Berat Jems Berdasar (Specific gravity based on)
piant) Basah | RUdara | o o | movis | Bko/Vko | Bko/Vku | Bko/Vb
(ereen) (Airdry)
Binjai L 83,09 16,86 0,85 057 0,51 0,48 0,46
S 09 44 16,92 0,88 0,54 0,48 0,46 0,44
Sulawes1 | L 119,07 17,16 0,89 0,49 0,43 0.42 0.41
S 76,51 17,65 0,81 0,57 0,48 0.45 0.42
Parung S 92,69 17,36 0,87 0,56 0,50 0,49 0.47
Kutai L | 8068 16,84 0,86 0,58 0,52 0,51 0,48
S| 5307 16,91 0.73 0,58 0,53 0.49 .47
Lampung | L 68,85 16,70 0,78 0,56 0.50 0.45 0.43
S | 6686 16.44 0,88 0.65 0,59 0.56 0,54
Bengkulu | S 63,84 16,75 0,77 057 0,52 0,51 0,49
Palembang| L 71,89 16,13 0,78 0,56 0,51 0,50 0,48
S 124 92 16,24 0,94 0,51 0,46 0,43 0,41

Keterangan (remarks): L: Lokal (Local). S : Super: B: berat (weight, gram) : b: basah
(green): ku: kering udara (air dry): ko: kering oven (ovendry): V: volume
(cm’)




Rata-rata berat jenis kayu jati super lebih
tinggi jika dibandingkan dengan kayu jati
lokal. Pada Gambar 2, juga terlihat bahwa
sebagian besar kerapatan (perbandingan
berat dan volume kering udara) kayu jati
super lebih tinggi jika dibandingkan kayu
jati lokal. Kerapatan tertinggi terdapat
pada kayu jati super dari Lampung (0,65)
diikuti berturut-turut jati super dari Kutai
(0,58) Bengkulu (0,57), Maros (0,57),
Parung (0,56), Binjai (0,54) dan terendah
dari Palembang (0,51). Sedangkan jati
lokal tertinggi terdapat pada jati asal Kutai
(0,58), diikuti berturut-turut jati lokal
Binjai (0,57), Palembang (0,56), Lampung
(0,56) dan terendah dari Sulawesi (0,49).

BJku

0.70 1

0.60 [] r

0.50 - [

0.40

0.30 1

0.20 4

0.10 4

B Super
O Lokal

0.00 -

Asal tanaman (origin)

Sumber :

(Physical and Mechanical Properties of Super and Local Teak Wood Originated
from Some Plantation Area),

Nurwati Hadjib, Mohammad Muslich and Ginuk Sumarni




Sifat kekuatan kayu jati lokal Secara rinci
keteguhan patah (MOR) jati lokal tertinggi
terdapat pada jati yang berasal dari
Palembang (558,30 kg/cm2), diikuti
berturut-turut jati lokal dari Kutai (502,33
kg/cm:2), Binjai (437,13 kg/cm:2), Lampung
(379,28 kg/cm2) dan terendah jati dari
Sulawesi (308,68kg/cm:2). Sedangkan jati
dari Parung dan Bengkulu tidak ada data.
Modulus elastisitas (MOE) tertinggi
terdapat pada jati lokal berasal dari Kutai
(53253,32 kg/cm:2), Lampung
(46328,91kg/cm:), Palembang (45520,29
kg/cm:2), Binjai (42330,58 kg/cm:2) dan
terendah terdapat pada jati lokal berasal
dari Sulawesi 26534.21 kg/cm:2).Kekerasan
pada bidang tangensial tertinggi pada jati
lokal berasal dari Kutai (258,50 kg/cm.),
Palembang (250,92 kg/cm:2), Binjai (215,05
kg/cm2), Sulawesi (208,25 kg/cm:2) dan
terendah berasal dari Lampung (199,83
kg/cm:2).



Sifat kekuatan kayu jati super Tegangan pada
batas proporsi (MPL) tetinggi berasal dari
Lampung (377,25 kg/cm:2), Bengkulu (308,22
kg/cm2), Palembang (264,93 kg/cm:2), Binjai
(253,60 kg/cm2) dan terendah dari Kutai (252,90
kg/cm2). Modulus elastisitas (MOE) tertinggi
terdapat pada jati super dari Lampung (46869,93
kg/cm2), Kutai (43760,07 kg/cm:z), Bengkulu
(42384,55 kg/cm:), Parung (38075,69 kg/cm2),
Binjai (35911,47 kg/cm:2), Palembang (35115,47
kg/cm2), terendah dari Sulawesi (20098,9
kg/cm:2), Keteguhan patah (MOR) tertinggi
terdapat pada jati super dari Lampung (528,74
kg/cm2), Bengkulu (469,91 kg/cm2), Kutai
(445,11kg/cm?2), Parung (414,44 kg/cm?2), Binjai
(409,78 kg/cm?2), Palembang (402,62 kg/cm?2)
Sulawesi (243,74 kg/cm2) Keteguhan tekan
sejajar serat maksimum tertinggi yaitu jati super
berasal dari Lampung (326,29 kg/cm2), Bengkulu
(297,74 kg/cm?2), Kutai (267,74 kg/cm?2), Parung
(259,25 kg/cm?2), Binjai (241,98 kg/cm?2),
Palembang (225,15 kg/cm2) dan terendah
terdapat pada jati super dari Sulawesi 213,79
kg/cm?2.
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Gambar 3. Histogram modulus elastisitas kayu jati yang diteliti
Figure 3. Hystogram of Modulus Elaticity of teak wood tested

Sumber :

(Physical and Mechanical Properties of Super and Local Teak Wood Originated
from Some Plantation Area),

Nurwati Hadjib, Mohammad Muslich and Ginuk Sumarni




Pada Tabel 4 terlihat bahwa perbedaan
jenis kayu jati hanya berpengaruh
nyata pada kekakuan dan keteguhan
tekan sejajar serat. Sedangkan lokasi
tanaman berpengaruh nyata terhadap
kekakuan dan kekuatan patahnya. Hal
ini kekmungkinan disebabkan karena
keduanya masih tergolong tanaman
muda. Sedangkan lokasi asal tanaman
berbeda nyata pada keteguhan
lenturnya. Dari hasil perbandingan nilai
tengah perlakuan (lokasi) dengan uji
Duncan (Herena, 1982), ternyata hanya
kekuatan lentur statis kayu jati dari
Sulawesi yang berbeda nyata terhadap
kayu jati dari Parung, Binjai, Lampung,
Bengkulu, Kutai dan Palembang.
Kekuatan lentur statik jati dari daerah
selain Sulawesi tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.
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sambar 4. Histogram modulus patah kavu jati yang ditelti
Figure 4. Hystogram of Modulus of Rupture teak wood tested
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Tabel 4. Rata-rata sifat mekanis kavu jati vang diteliti {l{g.f-:mz}
(Table 4. Average of mechanical properties of teak wood tested, ka/cm’)

Mo A=al Daarah MFL MOE MOE Eekerasan E Eekerazan T
(Origin) L 5 L 5 L 5 L 5 L 5 L 5
1 | Binjas Ratal | 269.96 | 25360 | 4233058 | 3391147 | 43713 | 409,78 | 27601 | 24198 | 22750 | 20075 | 21505 | 23767
Min | 15830 | 18942 | 2026792 | 2649685 | 30228 | 32359 | 21459 | 16568 | 13200 | 15950 | 137.50 | 186,00
Max | 39423 | 34986 | 6829254 | 4521605 | 54824 | 51479 | 32529 | 33350 | 319.00 | 34986 | 33350 | 51479
7 | Sulawesi | Rata2 | 20463 | 14535 | 2653421 | 2000890 | 30868 | 24374 | 21318 | 21379 | 21350 | 16083 | 20825 | 211.00
Min | 193,12 | 9612 | 2268427 | 1461027 | 260,71 | 173,00 | 20291 | 20096 | 181,50 | 13500 | 170,50 | 160,50
Max | 216,15 | 183,15 | 3038414 | 28753,02 | 35664 | 29265 | 22344 | 230,67 | 24550 | 19100 | 24600 | 238,00
3 | Parnme Fatal - 251,04 - 38075.69 . 414 44 . 259,25 - 238.75 25850
Min - 18942 - 29102.86 . 322,02 . 209,92 - 152,00 202,50
Max . 32828 - 4535276 . 478 36 . 325,80 . 321,00 136,00
4 | Eutai Fata? | 333.80 | 25290 | 5325332 | 43760,07 | 50232 | 44512 | 27098 | 26774 | 25167 | 22500 | 25850 | 260,00
Min | 30579 | 25280 | 3342603 | 4376007 [ 40004 | 44312 | 27937 | 26774 | 2p300 | 23500 | 22400 | 260.00
Max | 35670 | 25250 | 6407786 | #37E00T | s7pgo | MAL2 | 27207 | 26774 | arnoo | 22500 | 3pspp | 260.00
5 | Lampung | Rata2 | 227.62 | 37725 | 4632891 | 4686993 | 37927 | 52874 | 25236 | 32629 | 22683 | 24775 | 19983 | 280.50
Min | 189.42 | 34221 | 3479398 | 3600273 | 293,08 | 48398 | 19122 | 29722 | 169.00 | 20600 | 167.00 | 217.50
Max | 30124 | 459,85 | 66242.68 | 5277569 | 53220 | 597.81 | 313.64 | 36178 | 27200 | 32050 | 24350 | 32550
6 | Bengkulu | Rata2 . 308,22 . 42384 55 469 91 ; 297,74 . 250,12 - 25000
Min . 23229 . 3885344 408 83 . 261,62 . 182.00 - 195.50
Max - 38734 . 4489525 551,97 . 310,92 . 291,00 - 303.00
7 | Palembang | Rata2 | 364,86 | 26493 | 4552029 | 3511547 | 55830 | 402,62 | 34144 | 22515 | 263,83 | 22550 | 25092 | 23467
Min | 29830 | 193,67 | 4174126 | 2042996 | 42757 | 28488 | 29974 | 17493 | 16450 | 11650 | 179.50 | 174,00
Max | 44350 | 33149 | 4853874 | 4670489 | 72439 | 47987 | 379.80 | 27866 | 36150 | 287.00 | 369.00 | 308350

Keterangan (Remark) : tidak ada data (no data)




Table 5. Analysis of variance of type and source of plant effect to specific gravity of teak wood tested.

Jumlah kuadrat (Sumn square)

Sumber Db

keragaman

(source of Df MPL MOE MOR C// KEK-R KEK-T
variance)

Perlakuan 11 16356.50% 274059768.9% 28363.17% 7991.50* 2950 .88 1861.81
(Treatiment)

Galat (Error) | 46 | 350646 | 93945920.14 6469.43 1366.74 | 302432 | 283825
Total 57

Keterangan (remarks): * = berbeda nyata pada tingkat nyata 95 % (Significantly different
at 95% level)




Berdasarkan nilai berat jenis yang dihitung dari berat dan volume kering udara serta kekuatan, kayu
jati yang diteliti dapat digolongkan dalam kelas kuat seperti disajikan pada Tabel 6. Tabel tersebut
menunjukkan bahwa pada umumnya kayu jati lokal maupun super tergolong kelas kuat Ill-1V dan

ternyata lebih rendah bila dibandingkan dengan hasil penelitian Martawijaya et al. (1981) yang
mempunyai kelas kuat Il.

Hal ini disebabkan karena jati yang diteliti umurnya jauh lebih muda (4-7 tahun atau KU ),

sedangkan jati yang diteliti oleh Martawijaya et al. (1981) adalah jati yang sudah masak tebang
berumur di atas 50 tahun.

Hal ini didukung oleh pendapat Senft (1986) dalam Martawijaya (1990), bahwa pada tanaman
muda yang banyak mengandung kayu remaja, umumnya memiliki berat jenis, modulus patah dan

modulus elastisitas yang lebih kecil dari pada kayu sejenis dari hutan alam yang umumnya berumur
lebih tua.



Perbedaan sifat pada kayu hutan tanaman yang mengandung banyak kayu remaja itu terutama disebabkan oleh
perbedaan berat jenis. Haygreen dan Bowyer (1982) mengemukakan bahwa kekuatan kayu berhubungan langsung
dengan nilai berat jenis, semakin tinggi berat jenis, semakin tinggi nilai-nilai MOR, keteguhan pukul, kekerasan
sisi dan keteguhan tekannya. Tabel 6. Kelas kuat kayu jati yang ditelti

Table 6. Strength classification of teak wood tested

Asal (Origin) [okal (Local) Super
Sumut III I11
Sulawesi Selatan IV IV
Jawa Barat - [11
Kalimantan Timur I11 I11
Lampung IV I11
Bengkulu - IV —1III
Sumatra Selatan III II1

Keterangan (remark): - = tidak ada data (no data)



Penelitian sifat fisis dan mekanis kayu jati super dan lokal yang berasal dari beberapa daerah
penanaman dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berat jenis basah kayu jati super lebih tinggi dibandingkan dengan berat jenis basah kayu jati
lokal. Berat jenis tertinggi terdapat pada kayu jati super yang berasal dari

Binjai, sebaliknya berat jenis yang terendah berasal dari Maros, Sulawesi. Lokasi tempat tumbuh
tidak memberikan perbedaaan nilai berat jenis.

2. Jati lokal yang berasal dari Palembang memiliki kelas kuat paling tinggi, sebaliknya jati super yang
berasal dari Sulawesi memiliki kelas kuat paling rendah.

3. Perbedaan jati super dan jati lokal terdapat pada sifat kekakuan dan keteguhan tekan sejajar
serat, sedangkan asal tanaman berpengaruh terhadap sifat kekakuan dan kekuatan patahnya.

4. Kekuatan lentur statis kayu jati baik super maupun lokal dari Sulawesi berbeda dengan jati yang
berasal dari Parung, Binjai, Lampung, Bengkulu, Kutai dan Palembang. Berdasarkan klasifikasi
kekuatan kayu Indonesia, semua kayu jati yang diteliti tergolong kelas kuat IlI-1V.
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